




A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Garut merupakan bagian wilayah Provinsi Jawa Barat. Berada di 
wilayah dataran tinggi yang miring ke Selatan. Sedangkan bagian Utara Garut 
merupakan dataran tinggi dengan gunung-gunung yang menjulang. Semakin ke 
Selatan, daratan tinggi ini semakin merendah. Secara geografis, wilayah Kabupaten 
Garut terdiri dari dua bagian pertama wilayah Utara Garut yang dapat dibagi lagi 
menjadi dua bagian, yakni dataran tinggi dan pegunungan. Dataran tinggi terdiri atas 
dataran Garut  (dengan ketinggian 700 m dibawah permukaan laut), dataran Leles 
(600-650m dibawah permukaan laut) dan dataran Limbangan (500-550m dibawah 
permukaan laut). Sementara daerah pegunungan terdiri atas tiga deretan, yakni 
gunung-gunung di sebelah Barat (Gunung Papandayan, Gunung Kendang Perahu, 
Gunung Rakutak, Gunung Guntur, Gunung Masigit dan Gunung Mandalagiri).
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Pada tanggal 16 Februari 1813, Garut yang diresmikan oleh Raffles yang 
waktu itu menjadi Letnan Gubernur di Indonesia  mengeluarkan surat Keputusan 
mengenai pembentukan kembali Kabupaten Limbangan dengan Ibukotanya Suci. 
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Karena letaknya yang terlalu sempit untuk perluasan kota, oleh karena itu Bupati 
Limbangan mengubah ibukota menjadi Garut.
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Karena Limbangan dianggap tidak strategis, maka Bupati Limbangan 
menyusun panitia peneliti untuk mencari tempat yang cocok dijadikan pusat kota. 
Ketika panitia menemukan tempat yang bernama Cimurah, tempat ini masih 
dianggap belum memenuhi syarat karena tempatnya yang tidak banyak mengalir air 
dengan kata lain kurang sumber mata air. Sekitar 5 km dari Cimurah para panitia itu 
menemukan tempat yang subur yang kaya akan mata air yang mengalir dari Sungai 
Cimanuk yang dikelilingi pegunungan seperti gunung Guntur, Papandaian, Cikuray, 




Nama Garut muncul dari ketidak sengajaan. Menurut catatan sejarah, ibukota 
kabupaten Garut sempat berpindah-pindah. Sejalan dengan kebijakan pemerintah 
kolonial, ibukota kabupaten yang awalnya di Balubur Limbangan, dipindahkan 
sampai ketiga tempat yang berbeda. Awalnya dari Limbangan ke daerah Suci 
sekarang. Namun daerah tersembut dianggap tidak cocok untuk pengembangan kota. 
Lalu dicari tempat di daerah Karangpawitan, sayang sekali di daerah itu sangat minim 
sumber air. Bupati Garut saat itu, Raden Adipari Aria Adiwijaya atau dikenal juga 
sebagai Tumenggung Adiwijaya, membentuk panitia untuk mencari tempat yang 
                                                             
2Kunto Sofianto, Garoet Kota Intan Sejarah Lokal Kota Garut Sejak Zaman Kolonial 
Belanda Hingga Masa Kemerdekaan. (Bandung: Alqaprint Jatinangor 2001). Hlm 9 
3 Hana Rowana Suwanda,  Nyusur Galur Mapay Raratan, (Bandung:Panglawungan Purnama 
Alam 2010).  Hlm 45 
  
benar-benar cocok untuk ibukota kabupaten. Serombongan orang kemudian mencari 
daerah untuk ibukota kabupaten yang baru. Tibalah mereka disebuah lembah 
disebelah Barat Suci, yang tanahnya relatif datar namun indah karena dikelilingi 
deretan gunung. Ditempat itu pula ditemukan mata air dan airnya membentuk telaga 
yang kemudian mengalir ke Cimanuk. Para pekerja kemudian membenahi tempat itu. 
Maka dimulailah proses ngabaladah
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. Namun salah seorang pekerja tidak sengaja 




Pendapat lain mengenai penamaan kota Garut itu adalah ketika para 
rombongan panitia sedang mencari tempat yang cocok untuk dijadikan ibukota 
ditengah-tengah perjalanan, salah seorang dari rombangan itu tangannya terkena duri 
dari pohon yang terdapat disemak-semak. Tangannya sampai terluka dan berdarah, 
mereka menyebutnya “kakarut” namun orang Eropa yang ikut rombongan itu malah 
menyebutnya “gagarut” maka semua rombongan itu menyebut tempat itu ki Garut, 
bahkan sungai Cimanuk pun mereka sebut ki Garut. Berdasarkan SK yang 
dikeluarkan Gubernur Jendral Hindia Belanda, pada tanggal 7 Mei 1913 Muharram 
Kabupaten Limbangan diganti menjadi Kabupaten Garut, dan resmi disahkannya 
pada tanggal 1 Juli 1913.
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Kota Garut memasuki abad ke-20 menunjukan pola masyarakat heterogen 
sebagai akibat arus urbanisasi. Keanekaragaman masyarakat dan pertumbuhan Kota 
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Garut erat kaitannya dengan usaha-usaha perkebunan dan Obyek pariwisata di daerah 
Garut. Daerah Garut yang indah memang banyak digunakan untuk tempat wisata. 
selain wisatawan lokal, wisatawan asing pun sering berkunjung ke berbagai tempat 
wisata di Garut. Tempat-tempat itu antara lain Kawah Papandayan, Kawah 
Kamojang, Kawah Manuk, Kawah Talaga Bodas, Situ Bagendit, Situ Cangkuang, 
Cipanas, Gunung Cikuray, Gunung Guntur, dan Pantai Pameungpeuk. Berdasarkan 




Tempat wisata yang menarik yang berada di Garut tepatnya di Kampung 
Ciakar, Kecamatan Leles Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat terdapat sebuah 
tempat pariwisata yang cukup terkenal diberbagai kalangan masyarakat. Baik 
masyarakat biasa, kalangan pendidikan, wisatawan lokal maupun turis dari berbagai 
negara. Di dalamnya terdapat sebuah situ, candi, makam dan rumah adat kampung 
pulo yang dari dulu hingga sekarang dijaga keasriannya dan sekarang dijadikan cagar 
budaya oleh pemerintah. 
Desa Cangkuang berasal dari nama pohon yang banyak tumbuh di sekitar 
makam Mbah Dalem Arif Muhammad, namanya pohon Cangkuang, pohon ini sejenis 
pohon pandan dalam bahasa latin  pandanus furcatus. Mbah Dalem Arif Muhammad 
dan kawan-kawan berasal dari kerajaan Mataram di Jawa Timur. Mereka datang 
untuk menyerang VOC dan menyebarkan agama Islam di Candi Cangkuang.
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Disana terdapat banyak keunikan, mulai dari situs Candi Cangkuang 
peninggalan Agama Hindu di dalamnya terdapat patung Dewa Siwa. Situ Cangkuang 
yang luas dan indah, dapat disebrangi menggunakan rakit. Di sana juga terdapat 
rumah adat kampung pulo dan makam Mbah Dalem Arif Muhammad yang 
merupakan tokoh penyebar agama Islam, Selain itu terdapat museum yang koleksinya 
banyak berupa naskah-naskah kuno peninggalan Mbah Dalem Arif Muhammad. 
Bahkan museum itu berdiri ketika naskah-naskah itu ditemukan dan dilakukan 
pemugaran terhadap candi. Sejak saat itulah tempat ini dijadikan sebagai tempat 
Pariwisata Cagar Budaya. 
Di Cangkuang, terdapat sebuah Candi yang menjadi objek perhatian dari 
wisatawan, selain itu terdapat juga sebuah makam Mbah Dalem Arif Muhammad 
yang sering dipakai sebagai tempat berziarah. Ada juga sebuah komplek rumah adat 
tempat bermukimnya masyrakat peninggalan Mbah Dalem Arif Muhammad. Dari 
dulu sampai sekarang rumah itu tidak pernah berubah posisinya dan tidak pernah 
berkurang atau bertambah jumlahnya. 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Mbah Dalem Arif 
Muhammad adalah seseorang yang berjasa dalam penyebaran agama Islam di Garut. 
Khususnya di daerah Cangkuang dan sekitarnya. Maka metode dakwah yang 
dilakukan oleh  Mbah Dalem Arif Muhammad pun tidak jauh dari pola dakwah Wali 
Songo. Bersama rekan-rekannya yaitu Sunan Pangadegan, Wirabaya, Wiradijaya, 
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Prabu Santosa, Maya Gatret dan lain-lain. Mereka semua mempunyai hubungan 
dengan Cirebon dalam gerakan usahanya.  
Adapun ajaran-ajaran yang disampaikan dan ditulis oleh Mbah Dalem Arif 
Muhammad berupa naskah-naskah yang sekarang disimpan di site museum, naskah-
naskah tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang kita dapatkan dari para ulama 
sekarang ini. Ia mengajarkan Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits, 
ajarannya tidak lain untuk menghadapi segala kehidupan dan membentuk pribadi 
untuk menjadi umat Islam  yang sejati dengan mentauhidkan Allah Swt, berakhlak 
baik, dan meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah Swt. 
Peninggalan Mbah Dalem Arif Muhammad pada saat penyebaran agama 
Islam pada permulaan abad XVII adalah dengan ditemukannya naskah-naskah karya 
Mbah Dalem Arif Muhammad dalam bidang agama Islam yang dilestarikan dan 
dirawat di Museum Situs Cagar Budaya  Candi Cangkuang. 
Orang yang datang mengunjungi  tempat wisata itu pasti mempunyai beragam 
tujuan, diantaranya ingin menikmati indahnya panorama Situ Cangkuang yang 
mengelilingi Kampung Pulo, melihat candi, melihat Makam Mbah Dalem Arif 
Muhammad, melihat bukti peninggalan Mbah Dalem Arif Muhammad berupa 
naskah-naskah yang ada di museum dan melihat rumah adat Kampung Pulo. Selain 
berwisata sejarah, banyak juga yang ingin melakukan wisata religi dengan cara 
berziarah kubur ke makam-makam yang dikeramatkan di sana. 
 Kawasan wisata itu indah dan asik untuk berfoto karena banyak yang bisa 
dijadikan objek seperti candi, komplek rumah adat kampung pulo, bahkan museum 
  
pun selain dijadikan tempat observatorium, bisa juga dijadikan objek berphoto. 
Karena itulah banyak wisatawan asing maupun lokal yang tertarik dengan situs 
Cangkuang. 
Disana terdapat banyak peninggalan sejarah Islam, seperti makam Mbah 
Dalem Arif Muhammad dan juga ratusan makam muslim lainnya. Adanya Islam yang 
dibawa oleh Mbah Dalem Arif Muhammad ditandai dengan adanya naskah yang 
menjadi bukti peninggalan Mbah Dalem Arif Muhammad, kemudian komplek rumah 
adat kampung pulo yang saat ini dihuni oleh keturunan dari Mbah Dalem Arif 
Muhammad. Selain peninggalan sejarah Islam,di sana juga terdapat Candi Hindu 
yang diberi nama Candi Cangkuang sesuai dengan nama tempat itu. 
Keberadaan Candi Cangkuang bisa dibilang menguntungkan dalam bidang 
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Karena dengan adanya Museum Situs Cagar 
Budaya Candi Cangkuang yang di dalamnya terdapat banyak koleksi seperti Candi, 
komplek rumah adat sunda, makam dan juga naskah-naskah dapat memberikan 
keuntungan dalam bidang pariwisata budaya Islam. Bagi masyarakat khususnya para 
pedagang seperti penjual jagung, penjual aksesoris, apalagi bagi para petugas yang 
bekerja disana hal itu tentu bisa meningkatkan kehidupan Ekonomi Masyarakat di 
sekitar. Itu alasan penulis mengangkat tema ini untuk kemudian dijadikan sebuah 
penelitian agar kita semua mengetahui lebih luas fungsi dari keberadaan Museum 
Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang bagi pengembangan pariwisata budaya Islam. 
Dalam konteks pengembangan inilah, penulis akan memfokuskan untuk 
meneliti mengenai fungsi keberadaan Museum Situs CagarBudaya Candi Cangkuang 
  
bagi pengembangan pariwisata budaya Islam. Tujuannya, agar bisa menambah 
wawasan kita mengenai sejarah dari keberadaan Museum Situs Cagar Budaya Candi  
Cangkuang dan juga generasi penerus kita bisa lebih peduli dalam melestarikan 
warisan budaya dari para leluhur. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
tertarik untuk mengangkat persoalan kedalam sebuah penelitian lapangan untuk tugas 
akhir yang berjudul: “FUNGSI MUSEUM SITUS CAGAR BUDAYA CANDI 
CANGKUANG LELES KABUPATEN GARUT DALAM PENGEMBANGAN 
PARIWISATA BUDAYA ISLAM TAHUN 1974-2014” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan dari masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang 
Leles Kabupaten Garut? 
2. Bagaimana fungsi Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang Leles 







C. Tujuan Penelitian 
Adapun diadakannya penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Museum  Situs Cagar Budaya Candi 
Cangkuang Leles Kabupaten Garut. 
2. Untuk mengetahui fungsi Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang Leles 
kabupaten Garut dalam pengembangan pariwisata budaya Islam pada tahun 1974-
2014. 
 
D. Kajian Pustaka 
Skripsi Iip Saripah pada tahun 1999 yang berjudul “Pola Kehidupan 
Beragama dan Budaya Masyarakat Cangkuang (Studi Sejarah Kampung Pulo di Desa 
Cangkuang Kec Leles. DT Garut)” di dalamnya membahas tentang kehidupan 
masyarakat Cangkuang terutama masyarakat di Kampung Pulo yang sampai saat ini 
masih melestarikan rumah adat sunda dan mereka masih memelihara warisan budaya 
leluhur. Namun skripsi ini lebih memfokuskan pada bagaimana kehidupan 
keagamaan dan budaya di kampung adat tersebut saja.  
Skripsi Ai Ratna Ningsih pada tahun 1990 yang berjudul “Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat Kampung Pulo Panjang (1976-1990) ini tidak jauh berbeda 
dengan Skripsi dari Iip Saripah. Penelitian yang dilakukan olehnya banyak 
menjelaskan tentang bagaimana nilai adat dan sosial ekonomi masyarakat Kampung 
Pulo Panjang Desa Cangkuang. 
  
Sedangkan kajian penulis pada situs yang sama lebih memfokuskan pada 
Fungsi Pariwisata Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang yang letaknya 
berada di Leles Kabupaten Garut. Mulai dari fungsi Candi Cangkuang, fungsi Makam 
Mbah Dalem Arif Muhammad dan ratusan pemakaman muslim kuno lainnya, fungsi 
adanya komplek rumah adat Kampung Pulo beserta tradisinya dan juga fungsi dari 
Situ Cangkuang bagi pengembangan Pariwisata Budaya Islam. 
Penelitian ini diharapkan agar dapat diketahui bahwa di Museum Situs Cagar 
Budaya Candi Cangkuang tidak hanya terdapat sebuah candi, makam Mbah Dalem 
Arif Muhammad, komplek rumah adat Kampung Pulo, naskah yang bisa dijadikan 
bukti bahwa Islam pernah masuk dan berkembang di Kampung Pulo, dan komplek 
rumah adat Kampung Pulo, melainkan terdapat juga ratusan pemakaman muslim 
kuno juga menjadi bukti Islam yang berada di wilayah itu bukan kerajaan Hindu. 
Bahkan makam-makam tersebut sering dijadikan tempat ziarah. keberadaan situs 
Cangkuang bisa dikatakan sangat menguntungkan bagi warga sekitar khususnya 
dalam bidang perekonomian karena sudah menjadi tempat pariwisata cagar budaya. 
 
E. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka dalam melakukan 
penelusuran berbagai sumber penulis menggunakan tahapan-tahapan metode 




1. Tahapan Heuristik 
Adapun langkah pertama yaitu Heuristik, dengan menggunkan langkah ini, 
penulis mendapatkan banyak sumber. Ada sumber primer dan ada sumber sekunder. 
Adapun sumber primer yang diperoleh berupa sumber lisan hasil wawancara 
penulis dengan pentugas site Museum yang berada di situs Candi Cangkuang, selain 
itu photo-photo naskah yang objeknya penulis ambil sendiri.  
Sedangkan sumber sekunder penulis hanya mendapatkan berupa buku-buku 
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan dan buku-buku itu menjelaskan 
tentang apa yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan. 
Dalam memperoleh sumber, baik sumber primer maupun sumber sekunder, 
penulis mencarinya langsung kelapangan. Untuk sumber primer, penulis melakukan 
penelusuran sumber dengan cara mendatangi langsung Museum Situs Cagar Budaya 
Candi Cangkuang yang berada di Kecamatan Leles Kabupaten Garut. Penulis 
langsung bertemu dengan kepala Museum dan banyak menanyakan berbagai hal yang 
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Selain itu, penulis juga mendatangi berbagai perpustakaan yang terdekat, 
seperti perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, perpustakaan Universitas Islam 
Negri Sunan Gunung Djati Bandung, perpustakaan Deposit, perpustakaan 
BAPUSIPDA, dan perpustakaan Batu Api.  




a. Sumber Primer 
1) Sumber Benda berupa foto 
a) Candi Cangkuang 
b) Makam Mbah Dalem Arif Muhammad 
c) Komplek rumah adat Kampung Pulo 
d) Situ Cangkuang 
e) Lukisan gambar Mbah Dalem Arif Muhammad 
f) Gambaran pemugaran candi pada tahun 1974 
g) Makam Wirabaya 
h) Situs Makam Sunan Pangadegan 
i) Benda-benda koleksi museum 
j) Wisata ziarah kubur 
k) Kegiatan konservasi Candi Cangkuang 
l) Kegiata masyarakat sekitar Desa Cangkuang 
m) Kegiatan kunjungan para turis dan wisatawan lokal 
2) Sumber Lisan 
a) Zaki Munawar, S.H. (44 th) sebagai koordinator di site Museum Candi 
Cangkuang. Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
b) Pipih (49 th) sebagai petugas museum di site Museum Candi 
Cangkuang. Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
  
c) Umar (47 th) sebagai warga masyarakat kampung pulo dan keturunan 
Mbah Dalem Arif Muhammad (turunan ke-13). Kabupaten Garut 
Provinsi Jawa Barat. 
d) Sri (37 th) sebagai petugas museum di site Museum Candi Cangkuang 
.Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
e) Yanyan Juliana (27 th) sebagai petugas dinas pariwisata di site 
Museum Candi Cangkuang. Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat 
f) Ading (40 th) sebagai penjual jagung bakar di kawasan situ Cangkuang 
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
g) Taufiq Resmana (24 th) sebagai tukang rakit dikawasan situ 
Cangkuang Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
h) Karno (51 th) sebagai penjaga tiket masuk di situs Cangkuang. 
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
i) Usep Supriatna (35 th) sebagai ketua panitia rakit di situ Cangkuang 
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
j) Indar (34 th) sebagai penjual aksesoris dikawasan candi cangkuang. 
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
k) Eulis Marlina (34 th) sebagai penjual kopi di kawasan situ Cangkuang. 
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. 
b. Sumber Sekunder 




a). Zaki Munawar. (t.t) Cagar Budaya Cangkuang dan Sekitarny., (t.k.p 
t.p) 
2) Artikel dalam internet 
a). Ahmad Yanuana Samantho, “Komplek Candi Cangkuang, Situs 
Pemakaman Kuno Yang Terlupakan” dalam 
https://Ahmadsamantho.wordpress.com/2016/02/17 diakses tanggal 17 
Mei 2016 pukul 10.45 
b). Firman Wijaksana, “Ekspedisi Cagar Budaya Jawa Barat (Candi 
Cangkuang, Keindahannya Memesona tapi Kondisinya 
Menghawatirkan” dalam https://tribunnews.com/regional/2014/06/07 
diakses pada tanggal 17 Mei 2016 pukul 10.31 
c). Sofia Abdullah, “Cangkuang Situs Muslim Kuno Yang Terlupakan” 
dalam https://LiputanIslam.com/kajian-islam/Cangkuang-situs-
pemakaman-kuno-yang-terlupakan-2/. Diakses pada tanggal 20 Mei 
2017 pukul 09.25 
d).Anonimos, “Ritual Candi Cangkuang” dalam 
https://hurahura.wordpress.com/2010/06/30ritualcandi-cangkuang/ 
diakses pada tanggal 17 Mei 2016 pukul 10.22 
e). Anonimos, “Pengunjung Membludak Ganggu Pelestarian Candi 
Cangkuang” dalam 
  
https://travel.kompas.com/read/2014/06/10/1410036/p diakses pada 
tanggal 17 Mei 2016 pukul 10.34 
f) Anonimous, “kajian Islam Cangkuang Situs Pemakaman Kuno Yang 
Terlupakan” dalam http://liputanislam.com/kajian-islam/cangkuang-
situspemakaman-kun-muslim-kuno-yang-terlupakan-2/ diakses pada 
18 Mei 2016 pukul 13.00  
3) Tahapan Kritik 
Tahapan selanjutnya adalah tahapan kritik. Tahapan kritik sangat penting 
dilakukan untuk menguji kebenaran sumber yang didapatkan. Dalam tahapan kritik 
terdapat dua tahapan yaitu kritik  ekstern dan kritik intern. 
a. Kritik Ekstern 
Dalam tahapan kritik ekstern, penulis harus mampu memverifikasi sumber 
apakah sumber itu otentik atau tidak, apakah sumber tersebut layak atau tidak untuk 
dijadikan sumber. Baik sumber lisan maupun sumber tulisan. Berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis yakni masa kontemporer, dalam meneliti sumber 
eksteren penulis menemukan sumber yang otentik dan sumber tersebut layak untuk 
dijadikan sumber sejarah dikarenakan orang yang diwawancarai merupakan saksi 
sehingga bisa disebut bahwa sumber yang didapatkan adalah sumber primer.  





1. Foto Candi Cangkuang 
Foto yang penulis dapatkan merupakan sumber yang asli dan utuh bukan 
buatan atau saduran. Penulis mendapatkan foto-foto itu langsung dari tempat 
penelitian dan memfotonya secara langsung. sumber tersebut telah bertahan 
tanpa ada perubahan tanpa ada tambahan atau penghilangan substansial. 
2. Foto Makam Mbah Dalem Arif Muhammad 
Foto makam yang penulis dapatkan merupakan Makam Mbah Dalem Arif 
Muhammad yang menjadi tokoh central pembawa ajaran Islam di Cangkuang. 
Penulis mendapatkan langsung dari tempat penelitian. 
3. Foto Komplek Rumah Adat Kampung Pulo 
Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan foto komplek rumah adat 
Kampung Pulo yang dari dulu hingga sekarang rumah adat Kampung Pulo tidak 
mengalami perubahan jumlah bangunan. Penulis dapatkan langsung foto tersebut 
4. Foto Situ Cangkuang 
Dari hasil penelitian, penulis mendapatkan bukti adanya Situ Cangkuang 
yang menjadi objek Pariwisata Cangkuang. Dan penulis mendapatkan foto itu 
langsung dari tempat penelitian. 
5. Lukisan Mbah Dalem Arif Muhammad 
Lukisan Mbah Dalem Arif Muhammad yang terdapat di Museum dan 
menjadi Benda Koleksi Museum adalah sumber yang penulis dapatkan langsung 
dari tempat penelitian. 
6. Pemugaran Candi Cangkuang yang dilakukan pada tahun 1974 
  
Foto-foto yang penulis dapatkan salah satunya adalah foto kegiatan 
pemugaran Candi yang dilakukan pada tahun 1974. Foto tersebut disimpan dan 
dipajang bahkan dijadikan sebagai salah satu koleksi museum. 
7. Situs makam Sunan Pangadegan 
Makam sunan Pangadegang berada di Desa Cangkuang tempatnya tidak 
jauh dari kampung Pulo. foto yang didapatkan berasal dari foto-foto pajangan 
Museum yang didokumentasikan pada tahun 2013. 
8. Benda-benda koleksi museum 
Penulis sengaja memfoto semua benda koleksi Museum sebagai bukti 
dari adanya sumber primer. 
9. Wisata Ziarah Kubur 
Berhubung pada saat penelitian dilakukan tidak ada kegiatan wisata 
Ziarah kubur, sehingga penulis mengambil foto yang didokumentasikan oleh 
pihak museum. Foto itu diambil pada tahun 2013. 
10. Kegiatan Konservasi Naskah 
Konservasi naskah memang sering dilakukan namun tidak didepan 
pengunjung sehingga penulis kesulitan untuk mendapatkan langsung kegiatan 
konservasi Naskah di Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang, 
beruntungnya dimuseum dipajang juga kegiatan konservasi naskah yang 
dilakukan oleh para petugas Museum. Foto itu diambil pada tahun 2013. 
11. Kegiatan masyarakat Desa Cangkuang 
  
Secara tidak sengaja, saat penelitian dilakukan ada sejumlah masyarakat 
yang sedang melakukan kegiatan mencari ikan disekitar kawasan Situ 
Cangkuang. Sehingga foto itu diabadikan langsung oleh penulis. 
12. Kegiatan Kunjungan Turis dan wisatawan lokal 
Kegiatan para pengunjung dan baik wisatawan lokal maupuna 
mancanegara sengaja diabadikan melalui sebuah foto yang diambil langsung oleh 
penulis. 
Untuk sumber lisan, para narasumber mengungkapkan informasi mengenai 
objek yang diteliti dalam kondisi fisik sehat, tidak pikun masih ingat akan peristiwa 
masa lampau, dan yang pasti mengungkapkan informasi dalam kondisi sadar. Dari 
semua yang diwawancarai pernyataan mereka semua sama. Jadi dapat dipastikan 
bahwa sumber yang penulis dapatkan adalah benar. 
b. Kritik Intern 
Dalam tahapan kritik intern, penulis harus mampu memverifikasi sumber 
yang telah diperoleh apakah sumber itu resmi atau tidak, apakah sumber tersebut 
relevan atau tidak. Untuk sumber lisan yang telah diperoleh. 
Sumber yang diperoleh dapat dipercaya karena narasumber yang memberikan 
penjelasan pun ada dalam keadaan sadar dan tidak sedang pikun. Dan kesaksiannya 
pun dapat dipercaya karena dari sebelas narasumber yang penulis wawancarai 
kesaksian dari semuanya memiliki banyak kesamaan. Meskipun mereka bukanlah 
saksi yang sejaman ketika diadakannya pembangunan Candi, tapi dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis dapat dikatakan sumber primer karena penulis mengkaji 
  
mengenai Fungsi Pariwisatanya bukan mengkaji mengenai sejarah berdirinya Situs 
Cangkuang. 
Seperti halnya yang penulis wawancarai adalah kepala Museum, para petugas 
yang berjaga disekitaran Situs Cangkuang seperti kepala pengawas rakit, penarik 
rakit, penjaga tiket masuk, para pedagang dan juga para pengunjung. Semuanya dapat 
dikatakan pelaku karena mereka ada ditempat yang sedang penulis teliti fungsi 
keberadaannya. 
Selain wawancara penulis juga banyak mengambil foto-foto yang bisa 
dijadikan sumber. Seperti foto Candi Cangkuang yang menjadi icon situs Cangkuang, 
Makam Mbah Dalem Arif yang menjadi central dari Situs Cangkuang, dan juga 
rumah Adat Kampung Pulo yang menjadi bagian dari Situs Cangkuang, juga sebuah 
situ yang menjadi daya tarik dari Situs Cangkuang yang menjadi objek kajian penulis. 
4) Tahapan Interpretasi 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah kita mencari dan mengkritik 
sumber, maka tahapan selanjutnya adalah kita menginterpretasikan sumber yang telah 
kita dapat. Kemampuan interpretasi adalah menguraikan fakta-fakta sejarah dan 
kepentingan topik sejarah, interpretasi merupakan sebuah penafsiran maka kita 
bertugas untuk mentafsirkan sumber sejarah yang telah kita peroleh. 
Candi Cangkuang merupakan simbol dari adanya situs Cangkuang. Candi 
yang sudah dipugar beberapa tahun silam ini menjadi cagar budaya yang harus kita 
rawat dan fungsi keberadaannya akan sangat menguntungkan untuk kita sendiri. Di 
sana selain candi terdapat juga sebuah komplek rumah adat sunda dengan tradisinya 
  
yang masih terjaga dari dulu hingga sekarang. Mbah Dalem Arif Muhammad adalah 
tokoh yang menjadi central dan makamnya berada tepat disamping candi ini telah 
banyak meninggalkan bukti sejarah seperti naskah-naskah yang sampai saat ini 
disimpan dan di rawat oleh masyarakat Kampung Pulo. 
Naskah dalam konteks filologi adalah semua bahan tulisan peninggalan nenek 
moyang naskah disebut codex dalam bahasa Inggris disebut manuscript, dan dalam 
bahasa Belanda disebut handschrift. Hal itu perlu dibedakan dengan peninggalan 
tertulis pada batu. Batu yang memiliki tulisan disebut piagam, batu bersurat, atau 




Naskah yang berada di kawasan Museum Situs Cagar Budaya Candi 
Cangkuang itu sangat berkaitan erat dengan Islam karena isi dari naskah tersebut 
merupakan ajaran Islam yang diajarkan oleh Mbah Dalem Arif Muhammad. 
Selain naskah dan Makam Mbah Dalem Arif Muhammad, di sana juga 
terdapat Komplek Rumah Adat Kampung Pulo yang merupakan bagian dari Mbah 
Dalem Arif Muhammad. Ketiganya saling berkaitan dengan Situs Cangkuang yang 
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5) Tahapan Historiografi 
Tahapan yang terakhir adalah tahapan Historiografi. Tahapan historiografi 
merupakan tahapan terakhir dari sebuah penelitian. 
BAB I Merupakan Bab Pendahuluan yang di dalamnya mencakup Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan metode Penelitian yang 
Meliputi Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Historiografi. 
BAB II Merupakan Bab Yang Membahas Tentang Sejarah Berdirinya 
Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang Leles Kabupaten Garut yang 
didalamnya membahas mengenai Gambaran Umum Situs Cangkuang, Sejarah 
Berdirinya Museum Situs Cagar Budaya candi Cangkuang, dan beberapa koleksi 
Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang. 
BAB III Merupakan Bab yang membahas mengenai Fungsi Museum Situs 
Cagar Budaya Candi Cangkuang Dalam Pengembangan Pariwisata Budaya Islam 
yang didalamnya membahas mengenai Museum Situs Cagar Budaya Candi 
Cangkuang Sebagai Bukti Penyebaran Islam di Garut, Museum Situs Cagar Budaya 
Cangkuang Sebagai Tempat Kegiatan Budaya Islam Di Kabupaten Garut, Museum 
Situs Cagar Budaya Cangkuang Sebagai Tempat Wisata Masyarakat di Kabupaten 
Garut, Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang Sebagai Tempat Kajian 
Naskah, dan Museum Situs Cagar Budaya Candi Cangkuang Sebagai Tempat 
Pengembangan Ekonomi dan Peningkatan income percapita  Masyarakat. 
BAB IV Merupakan Bab yang berisi kesimpulan dari pembahasan. 
